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ABSTRAK 

Abstrak: Keterampilan bisnis menjadi penting bagi siswa multimedia yang sering kali 

memiliki potensi kreatif tinggi namun minim pengetahuan bisnis. Kurangnya 

pemahaman siswa multimedia tentang aspek bisnis, khususnya packaging, dapat 

menghambat mereka dalam mengembangkan dan memasarkan produk kreatif mereka 

secara maksimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa multimedia dalam aspek bisnis, 

khususnya dalam hal packaging, membekali siswa dengan pengetahuan praktis tentang 

pentingnya desain dan fungsi packaging dalam strategi pemasaran, dan mendorong siswa 

untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan packaging yang menarik dan 

fungsional. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan intensif yang mencakup 

teori dan praktik tentang packaging. Materi meliputi aspek perilaku pelanggan dan 

desain grafis, pemilihan bahan, serta strategi pemasaran. Kegiatan pelatihan 

dilaksanakan di SMK Islam Bina Nusantara Gumelar. Berdasarkan evaluasi berupa 

kuesioner, pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait perilaku 

pelanggan dan desain grafis, pemilihan bahan, dan strategi pemasaran melalui 

packaging dengan rata-rata sebesar 94%. 

 

Kata Kunci: Packaging; Bisnis; Pemasaran; Perilaku Pelanggan. 

 

Abstract: Business skills are becoming increasingly important for multimedia students, 
who often possess high creative potential but lack business knowledge. The limited 
understanding of business aspects, particularly packaging, can hinder multimedia 
students from fully developing and marketing their creative products. This community 
service activity aims to enhance multimedia students' understanding and skills in 
business aspects, especially in packaging. It equips students with practical knowledge 
about the importance of design and functionality in packaging as part of marketing 
strategies, while encouraging them to be more creative and innovative in creating 
attractive and functional packaging. The activity was conducted through intensive 
training, which included both theoretical and practical sessions on packaging. The 
material covered aspects such as customer behavior, graphic design, material selection, 
and marketing strategies. Based on the evaluation in the form of a questionnaire, this 
training successfully improved participants' understanding of customer behavior, graphic 
design, material selection, and marketing strategies through packaging, with an average 
increase of 94%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Keterampilan bisnis menjadi sangat penting bagi generasi muda, 

khususnya siswa multimedia yang sering kali memiliki potensi kreatif tinggi 

namun minim pengetahuan bisnis. Packaging produk merupakan salah satu 

elemen vital dalam bisnis, yang tidak hanya melindungi produk tetapi juga 

berfungsi sebagai alat pemasaran yang efektif (Mailani et al., 2023). 

Sayangnya, kurangnya pemahaman siswa multimedia tentang aspek bisnis, 

khususnya packaging produk, dapat menghambat mereka dalam 

mengembangkan dan memasarkan produk kreatif mereka secara maksimal. 

Seperti hasil penelitian Meidila & Kharnolis (2024), menyebutkan bahwa 

guru menggunakan bahan ajar buku paket yang berisi materi singkat serta 

model pembelajaran yang terpusat pada guru dan belum menerapkan 

pembelajaran proyek pada materi desain kemasan produk membuat peserta 

didik kurang maksimal dalam menyerap materi. Selain itu, keterbatasan 

akses terhadap pelatihan bisnis dan minimnya pengetahuan tentang desain 

dan pengemasan produk yang menarik juga menjadi kendala dalam 

pengembangan usaha oleh siswa (Jailani et al., 2023). 

Siswa jurusan multimedia di SMK Islam Bina Nusantara Gumelar 

memiliki potensi kreatif yang tinggi, namun masih mengalami keterbatasan 

dalam memahami aspek bisnis, khususnya packaging produk. Berdasarkan 

observasi awal, ditemukan beberapa masalah utama, yakni; (1) kurangnya 

pengetahuan tentang peran packaging dalam strategi pemasaran; (2) 

minimnya keterampilan praktis dalam mendesain packaging yang menarik 

dan fungsional; (3) ketidaksiapan siswa dalam menghadapi tantangan 

industri kreatif yang menuntut integrasi antara kreativitas dan bisnis; dan 

(4) keterbatasan dalam hal sumber daya dan akses ke pelatihan bisnis yang 

komprehensif sehingga dapat menghambat proses pengembangan 

keterampilan siswa. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi melalui 

pelatihan yang dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan bisnis, khususnya dalam hal packaging produk.  

Tujuan utama packaging adalah untuk melindungi produk dari efek 

kerusakan yang disebabkan oleh paparan dan penggunaan di lingkungan 

luar dan berfungsi sebagai sarana pemasaran yang efektif untuk 

berkomunikasi dengan konsumen (Schaefer & Cheung, 2018). Beberapa 

penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya telah membuktikan 

pentingnya pelatihan packaging produk dalam meningkatkan kompetensi 

bisnis. Misalnya, penelitian oleh Nursafira et al. (2021), menunjukkan bahwa 

bahan kemasan berpengaruh pada mutu produk. Selain mutu kemasan, 

beberapa hasil studi menunjukkan pentingnya aspek bisnis dalam packaging 

produk. Studi oleh Slamet (2023), menyatakan bahwa label halal 

berpengaruh pada niat beli dan kepercayaan konsumen pada produk 

makanan kemasan. Wandosell et al. (2021), dalam studinya menguraikan 

semakin besarnya kesadaran di antara perusahaan dan konsumen tentang 

pentingnya promosi keberkelanjutan melalui alternatif green packaging. 
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Hasil penelitian Bou-Mitri et al. (2021), menunjukkan bahwa konsumen 

menginginkan kemasan yang melindungi dan aman, dan bersedia membayar 

lebih untuk kemasan yang lebih baik. Di sisi pelaku UMKM, Tafiprios et al. 

(2022), dalam studinya menjelaskan sekitar 95 persen pelaku UMKM 

menyatakan minatnya terhadap praktik bisnis yang ramah lingkungan. 

Desain kemasan yang inovatif juga menjadi elemen yang kompetitif di antara 

para pesaing, karena harus unik, memberikan nilai tambah bagi konsumen, 

dan mencerminkan identitas merek dengan baik (Elkhattat & Medhat, 2022). 

Kegiatan pengabdian berkaitan dengan packaging juga telah dilakukan 

sebelumnya. Yuliana et al. (2022), dalam kegiatan pengabdiannya telah 

mendorong 90% mitra melakukan repackaging produknya. Agustina et al. 

(2021), dalam kegiatan pengabdiannya melakukan pelatihan desain 

kemasan dengan aplikasi desain. Anasrullah & Basiron (2017), dalam 

kegiatan pengabdiannya juga telah meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan mitra dalam melakukan packaging produk. Untuk itu, kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan praktik langsung agar mampu 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan teknis peserta. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa multimedia dalam aspek bisnis, 

khususnya dalam hal packaging produk. Program ini akan membekali siswa 

dengan pengetahuan praktis tentang pentingnya desain dan fungsi 

packaging dalam strategi pemasaran. Selain itu, kegiatan ini akan 

mendorong siswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan 

packaging produk yang menarik dan fungsional. Melalui pelatihan ini, siswa 

juga akan dibantu untuk memahami konsep dasar bisnis dan pemasaran 

sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan di dunia industri kreatif. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melibatkan dosen dan 

mahasiswa Universitas Harapan Bangsa. Mitra kegiatan ini adalah SMK 

Islam Bina Nusantara Gumelar. Peserta kegiatan pengabdian ini adalah 

siswa yang mengambil jurusan multimedia sebanyak 61 siswa. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan metode pelatihan intensif dan 

pendampingan/mentorship. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuannya, 

beberapa tahapan tersebut yakni: Tahapan pertama yang dilakukan adalah 

mengenalkan rencana program kegiatan pengabdian kepada mitra dengan 

tujuan untuk membangun kesadaran dan minat mengikuti kegiatan. Tahap 

ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan awal kepada mitra untuk 

menyampaikan latar belakang, tujuan dan manfaat dari kegiatan ini serta 

memaparkan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Tahapan kedua melaksanakan program pelatihan intensif yang 

mencakup teori dan praktik packaging produk. Pelatihan ini melibatkan sesi 

hands-on di mana siswa dapat langsung menerapkan konsep yang dipelajari 
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dalam desain packaging yang mereka buat sendiri. Melakukan proyek 

kolaboratif dengan membentuk kelompok kerja di mana siswa dapat 

berkolaborasi untuk merancang packaging produk nyata. Proyek ini tidak 

hanya akan mengasah keterampilan teknis mereka tetapi juga kemampuan 

bekerja dalam tim dan manajemen proyek. Tahapan ketiga mengadakan sesi 

konsultasi bisnis dengan menyediakan sesi konsultasi bisnis di mana siswa 

dapat mendiskusikan proyek mereka dan mendapatkan masukan tentang 

strategi pemasaran dan desain packaging yang efektif. 

Tahapan keempat melakukan evaluasi sebelum dan sesudah 

pelaksanaan pelatihan melalui pengisian kuesioner oleh peserta. Sebanyak 

9 pertanyaan diajukan kepada peserta sebelum dan setelah mengikuti 

pelatihan. Pertanyaan diajukan untuk mengukur pemahaman peserta 

terkait perilaku pelanggan dan desain grafis, pemilihan bahan, dan strategi 

pemasaran melalui packaging masing-masing 3 butir pertanyaan. Evaluasi 

juga dilakukan melalui penilaian proyek dan presentasi kemasan produk 

yang dihasilkan. Selanjutnya kami memberikan umpan balik yang 

konstruktif pada siswa berkaitan dengan karya mereka dan mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan. Ini termasuk saran praktis untuk 

pengembangan lebih lanjut dan penerapan dalam proyek nyata. 

 

 

Gambar 1 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana pada Hari 

Sabtu, 9 November 2024 di SMK Islam Bina Nusantara Gumelar. Peserta 

yang mengikuti pelatihan sebanyak 61 siswa jurusan multimedia kelas 10 

dan kelas 11. Kegiatan pengabdian ini telah terlaksana dalam empat tahap, 

yakni sosialisasi, pelatihan intensif, pendampingan dan mentorship, dan 

evaluasi dan umpan balik. Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian 

mendatangi SMK Islam Bina Nusantara Gumelar dan berdiskusi dengan 

guru terkait dengan diperlukannya kegiatan pelatihan yang dapat 

membekali siswa multimedia dengan pengetahuan dan keterampilan bisnis, 

khususnya dalam hal packaging produk. Selain itu, tim pengabdian dan 

mitra juga mendiskusikan waktu dan juga peralatan dan perlengkapan yang 
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dibutuhkan untuk mendukung kegiatan pelatihan. Kebutuhan peralatan 

dan perlengkapan dirincikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Peralatan dan Perlengkapan 

No Nama Peralatan/Perlengkapan Jumlah 

1 Printer 1 unit 

2 Tinta printer 1 set 

3 Kertas stiker label A4 50 lembar 

4 Gunting 2 buah 

5 Kemasan paper bowl  10 pcs 

6 Kemasan kotak sandwich paper craft 10 pcs 

7 Kemasan botol 10 pcs 

8 Kemasan standing pouch craft 10 pcs 

 

Tahap pelatihan intensif mencakup penjelasan teori dan praktik 

packaging produk. Seluruh materi pelatihan telah disampaikan sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. Sebanyak 61 siswa multimedia telah 

mengikuti pelatihan dengan antusias. Penyampaikan materi pelatihan 

ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Pelatihan 

 

Siswa telah menghasilkan desain kemasan produk yang kreatif dan 

inovatif yang dipraktikkan dan diaplikasikan secara langsung pada kemasan. 

Dari 61 siswa multimedia telah mengikuti pelatihan, menghasilkan desain 

kemasan produk yang kreatif dan inovatif yang dipraktikkan dan 

diplikasikan secara langsung pada 31 kemasan. Hal ini sesuai dengan 

kriteria minimal penilaian hasil pengabdian kepada masyarakat Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi Permendikbud No. 30 Tahun 2020 

(Kemendikbud, 2020). Berikut adalah hasil desain kemasan produk yang 

kreatif dan inovatif yang dipraktikkan dan diplikasikan secara langsung 

pada kemasan. 
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Gambar 3. Desain Kemasan yang Dihasilkan 

 

Setelah materi disampaikan pada tahap pelatihan intensif, diadakan sesi 

tanya jawab dan diskusi. Selain itu, pada saat praktik pembuatan desain 

kemasan, diadakan sesi konsultasi bisnis di mana siswa dapat 

mendiskusikan proyek mereka dan mendapatkan masukan tentang strategi 

pemasaran dan desain packaging yang efektif. Tahapan keempat melakukan 

evaluasi terhadap kemajuan siswa dalam memahami dan menerapkan 

konsep bisnis dan packaging. Evaluasi ini berupa penilaian proyek dan 

presentasi kemasan produk yang dihasilkan. Selanjutnya kami memberikan 

umpan balik yang konstruktif pada siswa berkaitan dengan karya mereka 

dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Ini termasuk saran 

praktis untuk pengembangan lebih lanjut dan penerapan dalam proyek 

nyata. Evaluasi berupa kuesioner juga dilakukan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta terkait perilaku pelanggan dan desain grafis, pemilihan 

bahan, dan strategi pemasaran melalui packaging. Hasil kuesioner sebelum 

pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami 

keterkaitan perilaku pelanggan dan desain grafis, pemilihan bahan, dan 

strategi pemasaran melalui packaging. Setelah pelatihan, evaluasi 

dilakukan melalui kuesioner menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam hal pemahaman dan keterampilan peserta. Data hasil evaluasi 

dijelaskan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pelatihan 

Aspek  
Presentase Sebelum 

Pelatihan 

Presentase Setelah 

Pelatihan 

Pemahaman perilaku pelanggan 

dan desain grafis 
63% 94% 

Pemahaman pemilihan bahan 48% 97% 

Pemahaman strategi pemasaran 

melalui packaging 
57% 91% 

Rata-rata 56% 94% 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini telah memberikan manfaat positif untuk mitra. 

Terdapat peningkatan keterampilan praktis peserta dalam mendesain 

packaging produk yang menarik dan fungsional. Pelatihan ini juga berhasil 

meningkatkan pemahaman yang lebih baik terkait perilaku pelanggan dan 

desain grafis, pemilihan bahan, dan strategi pemasaran melalui packaging 

dengan rata-rata sebesar 94%. Kegiatan pengabdian ini juga berperan dalam 

mengintegrasikan antara kreativitas dan aspek bisnis dengan menyediakan 

sumber daya dan akses ke pelatihan bisnis yang komprehensif.  

Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melanjutkan program pelatihan 

dan praktik langsung dalam memasarkan produk kreatif secara daring 

dengan memanfaatkan berbagai platform hingga strategi pemasaran omni-

channel. Seperti yang diungungkapkan oleh Cai & Choi (2023), bahwa 

pemasaran omni-channel merupakan faktor penting yang memengaruhi laba 

yang diharapkan. Platform sosial media juga menjadi strategi inti 

pemasaran digital dalam promosi produk, dengan tujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan (Dolega et al., 2021). 
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